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ABSTRAK

RATIH LESTARI. 1305160072. Pengaruh Perputaran Modal Kerja dan
Perputaran Piutang Terhadap Net Profit Margin(NPM) Pada PT. Kawasan
Industri Medan (Persero) tahun 2010-2015, Skripsi. Program Sarjana.
Jurusan M anajemen. Univer sitas M uhamadiyah Sumater a Utara. 2017.

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetatiain menganalisis pengaruh
antara Perputaran Modal Kerjaterhadspt Profit Margin (NPM) pada PT.
Kawasan Industri Medan (Persero).Untuk mengetahnirdenganalisis pengaruh
antara Perputaran Piutang terhadisgt Profit Margin(NPM) pada PT. Kawasan
Industri Medan (Persero).Dan untuk mengetahui danganalisis pengaruh
antara Perputaran Modal Kerjadan Perputaran Piutangra simultan terhadap
Net Profit Margin (NPM) pada PT. Kawasan Industri Medan (Persero).
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian inieddpendekatan asosiatif. Pada
penelitian ini penulis melakukan perhitungan rasaangan.Variabel independen
yang digunakan dalam penelitian ini terdiri darirgegaran Modal Kerja Dan
Perputaran Piutang. Sedangkan variabel dependerauaah Net Profit
Margin(NPM). Teknik pengumpulan data dalam penelitian adalah dengan
menggunakan teknik dokumentasi. Teknik analisisadat adalah dengan
menggunakan regresi linear berganda, uji-t dai, géerta digunkaan uji asumsi
klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikokaritas, dan uji
heterokedastisitas. Pengolahan data dalam peneiitiamenggunakan program
Software (Statistic Package For The Social Sci@2sP0 For WindowsHasil
penelitan menunjukkan bahwa secara parsialPegutaModal Kerja
tidakberpengaruh signifikan terhadapNet Profit Margi(NPM)sedangkan
Perputaran Piutang memiliki pengaruh tidak sigarfikterhadapNet Profit
Margin(NPM)pada perusahaan PT. Kawasan Industri Medars€R¥g. secara
simultan Perputaran Modal Kerja dan PerputaranaRaitberpengaruh tidak
signifikan terhadapNet Profit MargiNPM) perusahaan PT. Kawasan Industri
Medan (Persero). Secara

Kata kunci : Perputaran Modal Kerja, Perputaran Piutang, Net Profit Margin
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

PT. Kawasan Industri Medan (Persero) merupakan Badsaha Milik
Negara (BUMN) yang bergerak pada Pejualan Kevlingustri, Pengelolahan
Kawasan Industri serta Bidang Usaha Lainnya. Demganjunjung visi Menjadi
Kawasan Industri yang berwawasan lingkungan danyqmbaan sarana dan
prasarana bisnis yang dapat meningkatkan nilai sla@ieholder dan stakeholder
lainnya.

Tujuan utama suatu perusahaan adalah mencari keamuatau profit,
dikatakan perusahaan berjalan dengan baik apakilasphaan mampu terus
menghasilkan laba atau profit dari hasil penjuatmrang atau jasa. Tanpa
diperolehnya laba, perusahaan tidak dapat memetwbhan lainnya yaitu
pertumbuhan yang terus menerg®iQg concerh dan tanggung jawab sosial
(corporate sosial responsibilityKelangsungan hidup perusahagaifg concerh
dipengaruhi oleh banyak hal antara lain profitédsli perusahaan itu sendiri.
Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu perusahagigunakan rasio
keuntungan profitabilitas yang di kenal juga dengama rasio rentabilitas.

Profitabilitas merupakan salah satu pengukuranrjgngerusahaan yang
dapat di ukur dalam rasio untuk menggambarkan kguam perusahaan dalam
menghasilkan laba melalui semua kemampuan dan sudaya yang dimiliki
perusahaan. Jadi pada umumnya tujuan utama suausapean itu adalah

memperoleh laba. Laba dapat diukur dengan mengdetadberapa besar



rasioprofitabilitas perusahaan dapat memantau pe#r&egan perusahaan setiap
waktu.

Menurut Kasmir (2012,hal. 196) rasio profitabiliagrupakan rasio untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam mencari kewmungasio ini juga
memberikan ukuran tingkat efektifitas manajementwsygerusahaan. Hal ini di
tunjukkan oleh laba yang di hasilkan dari penjuad@m pendapatan investasi.
Intinya adalah penggunaan rasio ini menunjukkansiefsi perusahaan.
Perusahaan yang mempunyai profitabilitas yang badka kelangsungan hidup
perusahaan akan terjamin. Namun sebaliknya jikauspdéiaan mempunyai
profitabilitas yang buruk maka kelangsungan hidugrupahaan tidak akan
bertambah lama karena perusahaan tersebut tidalpmaremenuhi biaya-biaya
lainnya. Profitabilitas dapat diukur dengan mengdwam beberapa rasio,
diantaranyaGorss Profit Margin(GPM), Operating Margin(OPM), Net Profit
Margin (NPM), Return On Equit{ROE), danReturn On Asse{®ROA). Didalam
penelitian ini profitabilitas akan diukur dengannmggunakarNet Profit Margin
(NPM).

Net Profit Margin (NPM)merupakan salah satu ratio yang digunakan
untuk mengukur margin laba atas penjualan dengam @&mbandingkan laba
bersih setelah pajak dengan penjualan bersih. RemdéNet Profit Margin
(NPM) menurut Jumingan (2011, hal.24B8)¢et Profit Margin(NPM) adalah rasio
yang di pergunakan untuk mengetahui kemampuan glesas dalam
menghasilkan laba bersih melalui pendapatan”. Ldlssih merupakan
keuntungan yang sudah di kurangi dengan harga ppkokualan juga biaya

oprasional maupun biaya pajak beserta bunga. Jilgkat keuntungan ini



semakin tinggi maka akan semakin tinggi presentsteProfit Margin(NPM).
Sedangkan menurut Syamsuddin (2009, hal.62) mekarataahwa : Net Profit
Margin(NPM)adalah ratio antara laba bersNe{ Profif) yaitu penjualan sesudah
dikurangi dengan seluruh expenses termasuk pajdlandingkan dengan
penjualan. Rasio ini menunjukkan pendapatan b@esinbsahaan atas penjualan”.
Semakin besar rasio ini semakin baik karena digmggenampuan perusahaan
mendapatkan laba yang cukup tinggi.

Berikut ini merupakan tabeéllet Profit Margin (NPM) pada perusahaan
PT. Kawasan Industri Medan (Persero) tahun 201%-201

Tablel 1.1

Net Profit Margin (NPM) Pada PT.Kawasan Industri Medan (Per sero)
Tahun 2010-2015

No. Tahun Laba Bersih (Rp) Penjualan ( Rp) NPM

1. 2010 22.469.768.088 62.034.360.576  36,22%
2. 2011 34.309.497.787 100.601.904.299  34,10%
3. 2012 54.125.221.086 139.642.203.886  38,76%
4. 2013 58.122.686.250 119.220.479.516  48,75%
5. 2014 31.207.775.439 114.505.499.987 27,25%
6. 2015 33.785.157.609 48.984.562.721 68,97%

Sumber : Laporan keuangan PT.Kawasan Industri Mgéansero)

Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwla pghun 2010 ke tahun
2011Net Profit Margin (NPM) mengalami penurunan dari 36,22% menjadi
34,10%. kemudian pada tahun 2011 ke tahun 2012tatam 2013Net Profit
Margin (NPM)mengalami peningkatan sebesar 34,10% di té&@il menjadi
38,76% di tahun 2012 dan 48,75% ditahun 2013, &iapi pada tahun 2013 ke
tahun 2014Net Profit Margin(NPM) yang di terima oleh PT. Kawasan Industri
Medan (Persero) mengalami penurunan, penurunarsebasar dari 48,75%
menjadi 27,25%. Dan pada tahun 2014 ke tahun ’€tL5Profit Margin

(NPM)mengalami peningkatan kembali dari 27,25% ma@inG8,97%. Turunnya



Net Profit Margin (NPM)pada tahun 2013 ke tahun 2014 di sebabkan oleh
menurunya laba bersih secara drastis di tahun 20&durut Kasmir (2012, hal.
201) Menurunnya laba bersih di sebabkan oleh m&ainga biaya tidak
langsung yang relatif tinggi terhadap penjualan &&rena beban pajak yang juga
tinggi untuk periode tertentu.

Perusahaan menggunakan modal kerja untuk membi&ggiatan
oprasional perusahaan. Jika suatu perusahaan nfdé@matau bertindak tidak
serius dalam mengelolah manajemen modal kerja, mekasahaan tersebut di
prediksi akan bermasalah dalam berkompetisi dipasamasuk kemungkinan
perusahaan tersebut tidak mampu memanfaatkan rkegalyang telah dimiliki
tersebut secara maksimum serta tepat sasaran.

Setiap perusahaan selalu membutuhkan modal ketjg&k unembelanjai
oprasinya sehari-hari. Kebutuhan modal yang ditk#nhperusahaan dari tahun
ketahun akan mengalami perubahan sesuai dengameolroduksi yang
dilakukan oleh perusahaan. Pembiayaan modal karjg gibutuhkan perusahaan
terdiri dari modal kerja permanen dan modal kengsiman/variabel. Modal kerja
permanen digunakan oleh perusahaan untuk menjalams@haanya, sedangkan
modal kerja musiman adalah modal kerja yang dagaitbtah-ubah sesuai dengan
keadaan perusahaan. Modal kerja yang cukup dengageflahan yang baik
dapat digunakan untuk membiayai perusahaan danapati@n profitabilitas.

Menurut Kasmir (2012, hal 250) modal kerja dianiksebagai investasi
yang di tanamkan dalam aktiva lancar atau aktivegy§a pendek, seperti kas,

bank, surat-surat berharga, piutang, sediaan, ktavaa lancar lainnya



Modal kerja yang cukup sangat penting bagi suatwsadaan karena
modal kerja yang cukup itu memungkinkan bagi pemasan untuk beroperasi
dengan seekonomis mungkin dan perusahaan tidak ataenig kesulitan atau
menghadapi bahaya-bahaya yang mungkin timbul kasatenya krisis atau
kekacauan keuangan.

Perputaran Modal Kerja diharapkan akan semakin tceghingga
keuntungan yang di peroleh perusahaan yang diteaika@ semakin banyak.
Menurut Kasmir (2012, hal. 182) perputaran modajakatauworking capital
turn overmerupakan salah satu rasio untuk mengukur ataulan&eefektifan
modal kerja perusahaan selama periode tertentind@gperputaran modal kerja
dimulai saat dimanakas diinvestasikan dalam kompdwoenponen modal kerja
sampai saat dimana kembali menjadi kas. Makin gepdeaode tersebut berarti
makin cepat perputarannya atau makin tinggi tingleaputarannya

Pengolahan modal kerja menentukan posisi keuangasgiean sehingga
diperlukan keseimbangan dalam hal penyediaan daggpeaannya. Usaha untuk
memperoleh keuntungan, modal kerja dalam suatuspbaan harus dikelolah
dengan baik. Modal kerja tersebut harus cukup jomja dalam arti harus
mampu membiayai pengeluaran untuk kegiatan oppeassahaan sehari-hari.

Berikut ini adalah tabel Perputaran Modal Kerja gpd@T. Kawasan

Industri Medan (Persero) tahun 2010-2015 :



Tabel 1.2
Perputaran Modal KerjaPada PT.Kawasan Industri Medan (Per sero)
Tahun 2010-2015

No. Tahun Penjualan ( Rp) Modal Kerja WCTO

1. 2010 62.034.360.576 73.503.586.044 0,84 Kali
2. 2011 100.601.904.299 109.492.261.921 0,92 Kali
3. 2012 139.642.203.886 152.522.184.630 0,92 Kali
4. 2013 119.220.479.516  187.960.132.862 0,63 Kali
5. 2014 114.505.499.987 160.827.465.816 0,71 Kali
6. 2015 48.984.562.721 180.871.759.360 0,27 Kali

Sumber : Laporan Keuangan PT. Kawasan Industri MedRersero)

Berdasarkan table 1.2 diatas dapat dilihat bahwaupgran modal kerja
pada PT. Kawasan Industri Medan (Persero) di te2Q40 ke tahun 2011dan
2012 mengalami peningkatan, peningkatan ini sel@84rkali menjadi 0,92kali
di tahun 2011 dan 2012.Kemudian di tahun 2012 kert2013 perputaran modal
kerja mengalami penurunan dari 0,92kali menjadBkéli dan kemudian naik
kembali pada tahun 2013 ke tahun 2014 sebesar,@@arkali menjadi 0,71 kali.
Dan pada tahun 2015 perputaran modal kerja PT. Kawdndustri Medan
(Persero) mengalami penurunan kembali sebesark@J27 Apabila modal kerja
kecil, ini akan memberikan pengaruh yang negatifhadap operasional
perusahaan, dan juga tingkat kemampuan perusal@am anemperoleh laba.
Perputaran modal kerja yang rendah menunjukkanyadegiebihan modal kerja
yang disebabkan karena rendahnya Perputaran pessedgiutang atau adanya
saldo kas yang terlalu besar.

Selain modal kerja, perusahaan juga perlu mempkamapiutang dalam
asset yang dimilikinya, karena dengan meningkatpydgang yang dimiliki
perusahaan berarti besar dana yang dimiliki olebhgadaan yang tidak produktif,

sehingga modal kerja perusahaan masih tertananotaiig.



Menurut Fahmi (2016, hal.137) Piutang merupakarnuiepenjualan yang
dilakukan oleh sebuah perusahaan dimana pembayaréidak dilakukan secara
tunai, namun bersikap bertahap. Piutang merupakdnssatu aktiva yang
tercantum dalam neraca. Piutang termasuk ke dal&tivaalancar yang
mempengaruhi modal. Apabila jumlah investasi yamgaham dalam piutang
terlalu tinggi akan menimbulkan rendahnya perputameodal kerja, sehingga
semakin kecil pula kemampuan perusahaan dalam gieikan volume
penjualan/pendapatan. Berkurangnya volume penjjEadapatan akan
berakibat pada berkurangnya laba yang akan digeqmeusahaan. Jadi dalam
perencanaan penggunaan piutang harus dipertimbangkdah yang digunakan
agar penggunaan piutang dapat berlangsung seedtd. ef

Peningkatan jumlah piutang diiringi dengan meninigika resiko piutang
tak tertagih. Resiko piutang tak tertagih akan kieed kerugian pada perusahaan.
Perusahaan dapat menjalankan kebijaksanaan dalagorppulan piutang secara
aktif dan pasif. Perusahaan yang menjalankan Kedasijsaan secara aktif dalam
pengumpulan piutang akan mempunyai pengeluaran yemy lebih besar untuk
membiayai aktivitas pengumpulan piutang tersebubamtlingkan dengan
perusahaan lain yang menjalankan kebijaksanaamupgaicspasif.

Menurut Riyanto (2008, hal 334) menyatakan perpumtgriutang adalah
kemampuan dana yang tertanam dalam piutang berplaiam satu periode
tertentu. Periode perputaran piutang tergantunga padnjang pendeknya
ketentuan waktu yang dipersyaratkan dalam syamabpgaran kredit. Sehingga
semakin lama syarat pembayaran kredit berarti semakia terikatnya modal

kerja dalam piutang. Sebaliknya semakin pendelasymmbayaran kredit berarti



semakin pendek tingkat terikatnya modal kerja dal@mtang. Dengan
mengetahui tingkat perputaran piutamgaka akan diketahui tingkat efektifitas
modal kerja yang tertanam dalam piutang.
Berikut tabel tentang Perputaran Piutang pada &Wasan Industri
Medan (Persero) tahun 2010-2015 :
Tabel 1.3

Perputaran Piutang Pada PT.Kawasan Industri M edan (Per sero) Periode
Tahun 2010-2015

No. Tahun Penjualan ( Rp) Piutang ( Rp) RTO

1. 2010 62.034.360.576  32.850.446.961 1,89 Kali
2. 2011 100.601.904.299 38.531.061.874 2,61 Kali
3. 2012 139.642.203.886 28.934.624.292 4,83 Kali
4. 2013 119.220.479.516  53.886.969.09% 2,19 Kali
5. 2014 114.505.499.987 61.336.232.382 1,85 Kali
6. 2015 48.984.562.721  44.123.800.231 0,99 Kali

Sumber : Laporan Keuangan PT. Kawasan Industri Me@ersero).

Berdasarkan tabel 1.4 diatas dapat dilihat bahwpuperan piutang PT.
Kawasan Industri Medan (Persero) pada tahun 201@Hwn 2011 dan ke tahun
2012 mengalami peningkatan dari 1,89 kali menjafiL Xali dan 4,83 kali di
tahun 2012. Kemudian pada tahun 2012-2015perputpratang mengalami
penurunan dari 4,83 kali menjadi 2,19 kali, 1,85 &#atahun 2014 dan 0,99 kali
pada tahun 2015. Penurunan di tahun 2012 ke 20dé&bdib kan oleh menurunnya
penjualan dan meningkatnya piutang. Seharusnya ngistian piutang
menandakan bahwa penjualan perusahaan mengalaimgketan.

Suatu perusahaan dikatakan dalam keadaan norrabllaperusahaan
tersebut dapat beroperasi secara setabil dalankgamgktu yang panjang.
Efisiensi pengelolahan piutang ditandai dengangimg tingkat Perputaran
Piutang, Semakin tinggi tingkat Perputaran Piutang menaald&ba bersih yang

baik. Laba bersih yang tinggi menunjukkan kinerjarusahaan yang baik.



Fenomena ini tidak sesuai dengan yang dialami BEKawasan Industri Medan
(Persero), dimana pada Perputaran Modal Kerja darmpuRran Piutang
mengalami penurunan. Jika Perputaran Modal Kerja BEarputaran Piutang
mengalami penurunan, maka kinerja perusahaan tergsgak baik.

Berdasarkan uraia diatas, maka peneliti tertarikukinmelakukan
penelitian dengan judul : “Pengaruh Perputaran MdderjadanPerputaran
Piutang Terhadaplet Profit MargifNPM) pada PT. Kawasan Industri Medan

(Persero) Medan”.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terpddporan keuangan
yang dimiliki PT. Kawasan Industri Medan (Persero)peneliti
mengidentifikasikan beberapa masalah yang adatadéatya yaitu :
1. Terjadinya penurunaNet Profit Margin (NPM)disebabkan menurunnya laba
bersih di tahun 2014 pada PT. Kawasan Industri M¢Barsero).
2. Adanya penurunan Perputaran Modal Kerjapada PTwakan Industri
Medan (Persero) di tahun 2015.
3. Adanya penurunan Perputaran Piutang di sebabkah alenurunnya

penjualan pada PT. Kawasan Industri Medan (Persiad)un 2015.

C. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Agar masalah yang diteliti tidak meluas, maka péredan membatasi
masalah. Untuk variabel terikat pada pembahasam ldengan rasio

profitabilitas yang berfokus paddet Profit Margin (NPM). Untuk variabel
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bebas pada rasio aktivitas berfokus pada Perputdadal Kerjadan
Perputaran Piutandalam penelitian ini menggunakan periode pengamata
laporan keuangan perusahaan yang dimiliki olehKRilvasan Industri Medan
(Persero) selama 6 tahun, yakni tahun 2010 sanepgash tahun 2015.
2. Rumusan Masalah
Sesuai dengan identifikasi masalah yang telah i#mamadiatas, maka
rumusan masalah dalam penelitian adalah sebaghiiber
a. Apakah Perputaran Modal Kerjaberpengaruh terhadetpProfit Margin
(NPM) pada PT. Kawasan Industri Medan (Persero)?
b. Apakah Perputaran Piutangberpengaruh terhaNap Profit Margin
(NPM)pada PT. Kawasan Industri Medan (Persero)?
c. Apakah Perputaran Modal Kerjadan Perputaran Piutbegengaruh
secara simultan terhaddget Profit Margin (NPM)pada PT. Kawasan

Industri Medan (Persero)?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagekhbe:

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh antgraf@ean Modal
KerjaterhadapNet Profit Margin(NPM) pada PT. Kawasan Industri
Medan (Persero).

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh antampufran
Piutang terhadaplet Profit Margin(NPM)pada PT. Kawasan Industri

Medan (Persero).
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c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh antamgutdran
Modal Kerjadan Perputaran Piutang secara simuleahatlapNet
Profit Margin (NPM)pada PT. Kawasan Industri Medan (Persero).

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai beriku

a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagmiana dan
referensi yang dapat menunjang dalam mengembanda i
pengetahuan bagi peneliti- peneliti dimasa yanag aledang.

b. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan infoimdsagi
manajemen perusahaan tentang kinerja keuangan seagii rasio
aktivitas Perputaran Modal Kerjadan PerputaranaBmtpada PT.
Kawasan Industri Medan (Persero). Selain itu pgaglini juga dapat
bermanfaat bagi investor maupun calon investor gabdahan
pertimbangan sebelum mangambil keputusan investada PT.
Kawasan Industri Medan (Persero) dan bagi masyatakam untuk
menambah pengetahuan akan faktor-faktor yang megapem dalam

pengambilan keputusan investasi.
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BAB I

LANDASAN TEORI

A. Uraian Teoritis

1.

Net Profit Margin (NPM)

a. Pengertian Net Profit Margin (NPM)

Net Profit MargifNPM)merupakan suatu ukuran yang digunakan
untuk mengetahui tingkat Profitabilitas perusaha@engukuran rasio
pofitabilitas dapat dilakukan dengan mengunakanbgetingan antara
berbagai komponen yang ada di laporan keuangamtatea laporan
keuangan neraca dan laporan laba rugi. Pengukwpat dlilakukan untuk
beberapa operasi. Tujuannya adalah agar terlirkepdangan perusahaan
dalam rentang waktu tertentu, baik penurunan atewaikan, sekaligus
mencari penyebab perusahaan tersebut.

Rasio Profitabilitasyang dihitung sebagai laba bersief Incomg
dibagi dengan pendapataRevenup atau laba bersihNet Profi) dibagi
dengan penjualarbéle3. Margin laba ini mengukur jumlah dollar penjualan
yang benar-benar mampu dipertahankan perusahaagaselaba. Margin
laba sangat digunakan untuk membandingkan perusgieasahaan dalam
industri yang sama. Margin laba yang tinggi meniasikan suatu
perusahaan memiliki potensi keuangan yang besar.

Kelemahan rasio margin laba adalah bahwa rasio tidak
membandingkan investasi (jumlah aset atau ekugasegang saham) yang
diperlukan untuk menghasilkan penjualan dan laba.

Menurut Sartono (2015, hal.122) menyatakan bahwa :



13

“Net Profit Margin merupakan kemampuan perusahaan
memperoleh laba dalam hubungan dengan penjulal, aktiva,
maupun modal sendiri”. Jumlah laba bersih kerammtiingkan
dengan ukuran kegiatan atau kondisi keuangan lairsgperti
penjualan, aset, likuiditas pemegang saham untlét kinerja
sebagai suatu presentase dari beberapa tingkatitadktiatau
investasi”.
Sedangkan Syamsuddin (2009, hal. 62) menyatakan :
“Net Profit Margin merupakan rasio antara laba bersiet(
Profit) yaitu penjualan sesudah dikurangi dengan beban
(Expenses termasuk pajak dibandingkan dengan penjualan.
Semkain btinggiNet Profit Margin semakin baik operasi suatu
perusahaan. SualNet Profit Marginyang dikatakan “baik” akan
sangat tergantung dari jenis industri didalam mpesusahaan
berusaha”.
Kemudian menurut Kasmir (2012, hal.200) menyatabamva : Net
Profit Margin merupakan ukuran keuntungan dengan membandingkanlaba
setelah bunga dan pajak dibandingkan dengan panjuahsio ini menunjukkan
pendapatan bersih perusahaan atas penjualan”.

Net Profit Marginmengukur berapa banyak setiap uang dan rupiahdiang
terima oleh perusahaan oleh perusahaan diterjemahk@njadi keuangan.
Sebuah margin keuangan yang rendah menunjukkanirmiegmanan yang
rendah, resiko yang lebih tinggi bahwa penurunamuaéan akan menghapus
keuntungan dan menghasilkan rugi bersih.

Semkain besar angka rasio ini semakin baik labahdail penjualannya.
Namun demikian, rasio ini belum bisa dijadikan wuruntuk sukses atau
tidaknya perusahaan karena laba penjualan belumjaman keberhasilan
perusahaan tanpa perusahaan karena laba penjealam fnenjamin keberasilan

perusahaan tanpa membandingkannya dengan hasilafsenj Jadi, laba disini

harus diukur dalam presentase. Keberhasilan sisgtbaujuga melihat berupa
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besar jumlah dana yang telah ditanam dalam perasalr@uk memperoleh laba
tersebut.

Net Profit Margindiinterpestasikan sebagai tingkat efisiensi pdraaa,
yaitu sejauh mana kemampuan perusahaan dalam nméaekbiaya-biaya yang
ada diperusahaan. Semakin tintjigit Profit MaginMaka semakin efektif suatu
perusahaan dalam menjalankan operasinya.

Berdasarkan dari keteranghlet Profit Marginyang di dapat disimpulkan
bahwa margin laba bersih menujukkan berapa bamgta& bersih perusahaan
yang dicapai dengan total penjualan yang diperpkriasahaan terebut. Sebuah
margin laba bersih yang lebih tinggi berarti batpgausahaan akan lebih efisien

dalam mengubah penjualan menjadi keuntungan ydregsamya.

b. Tujuan dan Manfaat Net Profit Margin (NPM)
1) TujuanNet profit Margin

Tujuan Net Profit Margintidak terbatas hanya pada pemilik usaha atau
manajemen saja, tetapi bagi pihak luar perusahage jerutama pihak-pihak
yang memiliki hubungan dan kepentingan dengan paasan.

Menurut Kasmir (2012, hal. 197) menyatakan bahvaatudan manfaat
penggunan rasidNet Profit Margin bagi perusahaan maupun bagi pihak luar
perusahaan yakni :

a) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperpletusahaan
dalam suatu periode tertentu.

b) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebegtandengan
tahun sekarang.

¢) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu

d) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajaigate modal
sendiri.

e) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahgang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.
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f) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana pahaan yang
digunakan baik modal sendiri.

Berdasakan uraian diatas maka dapat disimpulkanvdgienggunaan
rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan mengdfan perbandinan antara
berbagai komponen yang ada di laporan keuangaratea laporan keuangan
neraca dan laporan laba rugi. Pengukuran dapakudétda untuk beberapa
periode operasi. Tujuannya agar terlihat perkeméangosisi keuangan
perusahaan dalam rentang waktu tertentu, baik peaor maupun kenaikan,
sekaligus sebagai evaluasi terhadap kinerja maeajesehingga dapat diketahui
penyebab dari perubahan kondisi keuangan perusateraabut. Semakin
lengkap posisi jenis rasio yang digunakan, semakmpurna hasil yang akan
dicapai, sehingga posisi dan kondisi tingkat pabiiitas perusahaan dapat
diketahui secara sempurna.

2) ManfaatNet Profit Margin

ManfaatNet Profit Margintidak terbatas hanya pada pemilik usaha atau
manajemen saja. Tetapi juga bagi pihak luar peasahterutama bagi pihak-
pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan dempgausahaan.

Menurut Kasmir (2012, hal. 198) menyatakan bahwanfa@ yang di
peroleh adalah untuk :

a) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperolehgadraan dalam

suatu periode.

b) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebeludarygan tahun

sekarang.

c) Mengetahui perkembangan laba dari waktu kewaktu.

d) gﬂe?]r:jgi]ﬁ.tahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengadal

e) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahgang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.
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Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkdmvdgpenggunaan
rasioNet Profit Marginbertujuan untuk membandingkan hasil laba bersitgya
diperoleh perusahaan dari tahun ke tahun sebelumeggan tahun sekarang.
Dan manfaatnya yaitu untuk mengetahui berapa Babarbersih yang mampu

dihasilkan oleh perusahaan.

c. Faktor-Faktor yang M empengaruhi Net Profit Margin (NPM)

Net Profit Marginberfungsi untuk mengetahui laba perusahaan diapse
penjualan atau pendapatan perusahaan. MenurutiagdmdPhang (2012, Hal 4)
Faktor —faktor yang mempengaritet Profit Marginadalah sebagai berikut :

1) Current Ratio Rasio Lancar
Current Ratio mengukur tingkat kemampuan perusaldedam
menyelesaikan kewajiban jangka pendek dalam atti sshun atau
kewajiban jangka panjang yang akan jatuh tempo mgdmnya jika
perusahaan memutuskan menetapkan modal kerja mesamlatan
untuk mendapatkan laba yang besar juga akan memygang akan
berdampak pada menurunnya profitabilitas, dan #eba jika
perusahaan berupaya memaksimalkan profitabilitamumgkinkan akan
memengaruhi tingkat likuiditas perusahaan.
2) Debt Ratio Rasio Utang
Debt Ratiomerupakan rasio yang digunakan untuk meningkatkan
hasil pengembalian pemegang saham tetapi dengako rekan
meningkatkan kerugian dimasa-masa sulit, jika @draan lebih banyak

menggunkan hutang dari pada modal sendiri mak&atngolvabilitas
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akan meningkat, hal ini akan berdampak pada penarun
Profitabilitasnya.
3) Sales Growthi Pertumbuhan Prnjualan
Sales Growthadalah kenaikan jumlah penjualan dari tahun ke
tahun atau dari waktu ke waktu.
4) Inventory Turnover RatidRasio perputaran Pesediaan
Inventory Trunoverdalah rasio yang menunjukkan seberapa cepat
perputaran persediaan dalam produksi yang norrkal, semakin besar
rasio ini maka semakin baik pula karena dianggapwha kegiatan
penjualan semakin cepat, sehingga untuk menghadake akan semakin
baik, berarti jika perputaran persediaan semakipatcemaka akan
berpengaruh positif terhadap profitabilitas.
5) Recevable turnover RatidRasio Perputaran Piutang
Recevable Turnover Ratimerupakan rasio yang menunjukkan
seberapa besar efektifitas perusahaan dalam méatggiatangnya maka
dengan hal ini semakin cepat perputaran piutangana&kn berpengaruh
positif terhadap profitabilitas dan juga sebaliknya
6) Working Capital Turnover RatibRasio Perputaran Modal Kerja
Working Capital Turnover Rati@adalah rasio yang menunjukkan
modal kerja dengan penjualan, akan menunjukkan dbarya penjualan
yang dapat diperoleh dari perusahaan dalam jumlgial untuk tiap
modal kerja.
Dengan demikian Net Profit Margin merupakan harapan untuk

mendapatkan laba perusahaan secara berkelanjutkamlah untuk pekerjaan
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yang gampang tetapi memerlukan perhitungan yangatedan teliti dengan
memperhatikan faktor-faktor yang memperngamdet Profit Margin Karena

rasio ini menunjukkan berapa besar persentasebatsih yang diperoleh dari
setiap penjualan. Semakin besar rasio ini, makangd@p semakin baik

kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba yaug ti

d. Arti Penting Net Profit Margin
Menurut Sudana (2011, hal. 22) menyatakan bahwet Profit Margin
mengukur kemampuan peusahaan untuk menghasilkaa dysih dari
penjulaan yang dilakukan perusahaan. Rasio ini eremokan efisiensi
seluruhbagian, yaitu produksi, personalia, pemasdaa keuangan yang ada di
dalam perusahaan.
Sementara menurut Munawir (2007, Hal. 84) menyataka
Net Profit Margin meunjukkan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba bersih dari total penjualan yditakukan oleh
perusahaan, juga memberikan gambaran tentang keartuyang
dicapai dan akan dibagikan kepada para pemegangmsaiada
periode tertentu.
Net Profit Margin merupakan indikator dari rasio profitabilitas hisgga
dengan demikian dapat dijelaskan bahwa rasio phofitas penting untuk
diperhatikan bagi perusahaan. Sebab menurut Syalinsg@009, hal. 59)
menyatakan bahwa:
“Perhatian ditekankan pada profitabilitas, karemauki dapat melangsungkan
hidup, suatuperusahaan haruslah berada dalam keadsmiguntungkan/
profitable. Tanpa adanya keuntungan akan sangdatbsgi perusahaan untuk

menarik modal dari luar. Para kreditur, pemilikysathaan dan terutama sekali

pihak manajemen perusahaan akan berusaha meniagk&untungan ini,
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karena didasari betul betapa pentingnya arti kewgan bagi masa depan suatu

perusahaan.

e. Pengukuran Net Profit Margin (NPM)

Net Profit Margin (NPM)merupakan perbandingan antara laba bersih
dengan penjualan. Menurut Kasmir (2012, hal. 2G0wa margin laba bersih
merupakan ukuran keuntungan dalam membandingkanaaaba setelah bunga
dan pajak di bandingkan dengan penjualan, rasiongmunjukkan pendapatan
bersih perusahaan atas penjualan. Untuk margindabsh dinyatakan dengan
rumus :

Earning After Interest and Tax (EAIT)

Net Profit Margin =
Sale:

Jadi jika tingkat pengembalian atas penjualan y@amgpi itu dianggap
sebagai hal baik, hal-hal yang lain dianggap koqstdita harus
mempertimbangkan tingkat perputarannya. Sedangkenurat Syamsuddin
(2009, hal.62Net Profit Marginmerupakan rasio antara laba ber$ilet(Profit)
yaitu penjualan sesuatu dikurangi dengan selexypensestermasuk pajak

dibandingkan dengan penjualan.

2. Modal Kerja
a. Pengertian Modal Kerja

Modal merupakan salah satu elemen terpenting datmmingkatan
pelaksanaan kegiatan perusahaan disamping sumber wo@nusia, mesin,
material dan metode. Modal sebagai sarana yanghalkgun untuk membiayai

pengadaan aktiva dan operasi perusahaan.
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Menurut Irham (2016, hal 100) modal kerja adalatiestasi sebuah
perusahaan pada aktiva-aktiva jangka pendek segmesti sekuritas, persediaan
dan piutang.

Menurut Kasmir (2012, hal 250) modal kerja dianiksebagai investasi
yang di tanamkan dalam aktiva lancar atau aktivegy§a pendek, seperti kas,
bank, surat-surat berharga, piutang, sediaan, ktaraa lancar lainnya

Jadi dapat di simpulkan bahwa modal kerja adaldhbrge investasi
perusahaan kedalam aktiva lancar yang meliputiepéaan, piutang, kas dan
surat-surat berharga, dimana seluruh investasirapkan kembali kedalam

perusahaan dalam waktu paling lama setahun.

b. Konsep Modal Kerja
Menurut Kasmir (2012, hal 250) pengertian modal jekedapat di
kemukakan beberapa konsep, yaitu :
1) Konsep kuantitatif atau Modal Kerja Kotor
Menurut konsep ini modal kerja adalah seluruh jiméktiva lancar.
Berarti bagaimana mencukupi kebutuhan dana untukbizsai operasi
perusahaan jangka pendek.
2) Konsep Kualitatif atau Modal Kerja Bersih
Menurut konsep ini modal kerja adalah selisih Igbimlah aktiva lancar
terhadap jumlah utang lancar dengan kewajiban tanca
3) Konsep Fungsional
Menurut konsep ini modal kerja adalah dana yangdli#dindan digunakan

perusahaan untuk meningkatkan laba perusatsamakin banyak dana
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yang digunakan sebagai modal kerja seharusnya dapaingkatkan
perolehan laba.

Berdasarkan penjelasan diatas diketahui salah wdattan modal kerja

adalah secara kualitatif yang menekankan pada nkedg diukur dari seluruh

aktiva lancar. Alasan yang paling tepat adalah @lmdana dalam aktiva lancar

mampu memenuhi sejumlah hutang dalam jangka pendek.

C.

Faktor-faktor yang mempengaruhi Modal Kerja

Menurut Kasmir (2012, hal 254-256) ada beberapaofaijang dapat

memenuhi modal kerja, yaitu sebagai berikut : jgq@susahaan, syarat kredit,

waktu produksi dan tingkat perputaran persediaan.

Berikut adalah penjelasan dari faktor-faktor diatas

1) Jenis perusahaan

2)

3)

Jumlah kegiatan dalam praktiknya meliputi dua macgaitu perusahaan
yang bergerak dalam bidang jasa dan non jasa (mdi&ebutuhan modal

dalam perusahaan industri lebih besar jika dibagidin dengan

perusahaan jasa. Oleh karena itu, jenis kegiatamsaeaan sangat
menentukan kebutuhan akan modal kerjanya.

Syarat Kredit

Syarat kredit atau penjualan yang pembayaranngkukhn dengan cara
mencicil (angsuran) juga sangat mempengaruhi nmiatz.

Waktu Produksi

Waktu produksi artinya jangka waktu atau lamanyanpreduksi suatu

barang. Makin lama waktu yang digunkaan memprodeksitu barang,

maka akan semakin besar modal kerja yang digundRamikian pula
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sebaiknya semakin pendek waktu yang dibutuhkankumemproduksi
modal kerja, maka semakin kecil modal kerja yamgiihkan.

4) Tingkat perputaran persediaan
Pengaruh tingkat persediaan terhapat modal kerapcyenting bagi
perusahaan. Semakin kecil atau rendah tingkat aeaas, kebutuhan

modal kerja semakin tinggi, demikian juga sebal&kny

d. RasoModal Kerja

Menurut Jumingin (2009, hal.123) yang termasukmdaiasio modal kerja
adalahcurren ratio, acid test ratio, receivables turnovenventory turnover
tingkat tersedianya uang kas untuk membelanjai agpgyerusahaarworking
capital turnover dancurrent asset turnover

Dalam penelitian ini penulis menggunakan Perputéiadal Kerja dan
Perputaran Piutang. Hal ini dikarenakan manajemetal kerja berkaitan erat
dengan masalah pembelanjaan perusahaan, dimama kialani ada kaitannya
dengan jumlah dana di aktiva lancar ataupun bagwnmoses pemenuhan
kewajiban jangka pendek perusahaan.

Menurut Sjahrial (2007, hal.40) rumus yang di gwrakintuk mencari
Modal Kerja adalah :

Rasio Modal Kerja = Total Akti Lancar - Total Utahgncar

e. Perputaran Modal Kerja
Periode perputaran modal kerja dimulai pada saat dimvestasikan
dalam komponen-komponen modal kerja sampai saardinkas kembali lagi

menjadi kas. Semakin pendek periode tersebut mekalsn tinggi tingkat
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perputaran modal kerjanya. Sebaliknya semakin pgrperiode tersebut berarti
semakin lambat perputaran modal kerja perusahaan.

Menurut Kasmir (2012, hal. 182) adalah sebagaikhberperputaran
modal kerja ataworking capital turn ovemerupakan salah satu rasio untuk
mengukur atau menilai keefektifan modal kerja painasan selama periode
tertentu.

Sedangkan menurut Sartono (2015, hal.393) perputaradal kerja
adalah metode yang menetukan kebutuhan modal #erjgan memperhatika
perputaran elemen pembentuk modal kerja itu sesejgerti kas.

Menurut S. Munawir (2009, hal. 80) rasio ini menukian hubungan
antara modal kerja dengan penjualan dan menunjukkayaknya penjualan
yang dapat diperoleh perusahaan (jumlah rupiahikurdp modal kerja.

Perputaran modal kerja yang tinggi disebabkan femga modal kerja
yang di tanam dalam persediaan dan piutang. Tidd&kpnya modal kerja
mungkin disebabkan banyaknya utang jangka pende§ gadah jatuh tempo
sebelum persediaan dan piutang dapat diubah meogdj kas. Perputaran
modal kerja yang rendah dapat disebabkan karenalrkega netto, rendahnya
tingkat perputaran persediaan dan investasi madg Kalam bentuk surat-surat
berharga.

Menurut Kasmir (2012, hal.183) rumus yang digunakatuk mencari
perputaran modal kerja adalah sebagai berikut:

Penjuala Bersit
Modal Kerje

Working Capital Turn over =

Dari hubungan antara penjualan netto dengan mast@ kersebut dapat

diketahui apakah perusahaan bekerja dengan mogalyleang tinggi atau dengan
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modal kerja yang rendah. Perputaran modal kerjag yamggi diakibatkan

rendahnya modal kerja yang di tanam dalam persediaa piutang atau dapat
juga menggambarkan tidak tersedianya modal kerjag yeukup dan adanya
perputaran persediaan dan perputaran piutang vaggj.tTidak cukupnya modal
kerja mungkin disebabkan banyaknya utang jangkalgderyang sudah jatuh

tempo sebelum persediaan dan piutang dapat diubafadi uang kas.

3. Perputaran piutang
a. Pengertian Per putaran Piutang

Perputaran Piutang bagi perusahan sangatlah pentituk diketahui
karena makin tinggi perputaran piutang, maka pgitgang dapat ditagih oleh
perusahaan semakin banyak. Sehingga akan mempellaaya piutang yang
tidak tertagih dan memperlancar arus kas. Menualinf (2016, hal.137)
Piutang merupakan bentuk penjualan yang dilakukaeh sebuah perusahaan
dimana pembayarannya tidak dilakukan secara tmaanwun bersikap bertahap.
Menurut Riyanto (2008, hal 334) menyatakan perpumapiutang adalah
kemampuan dana yang tertanam dalam piutang berpatam satu periode
tertentu. Sedangkan menurut Kasmir (2012, hal Iiéhyatakan perputaran
piutang merupakan rasio yang digunkan untuk mengoérapa lama penagihan
piutang selama satu periode atau berapa kali dang gitanam dalam piutang
ini berputar dalam satu periode.

Menurut Munawir (2007, hal.75) menyatakan bahwa:

“Semkin tinggi rasio perputaran piutang menunjukkaodal kerja

yang ditanamkan dalam piutang rendah, sebalikkmglauk rasio

peputarannya semakin rendah berarti aglar investmendalam
piutang sehingga akan memerlukan analisa lebitutampungkin
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karena bagian kredit dan bagian penagihan bekdgk éefektif atau
mungkin ada perubahan dalam hal kebijaksanaan pembeedit”.

Makin cepat perputaran piutang maka semakin baikdisd keuangan
suatu perusahaan. Sebaliknya, jika perputaran ngutaengalami penurunan
(lambat) maka keadaan keuangan suatu perusahaknbi@ik. Makin panjang
umur piutang nya, semakin buruk kondisi perusahkarena makin lama

piutang tersebut menjadi uang tunai (kas).

b. Jenisjenis piutang
Sebagian piutang timbul dari penyerahan barangjasa secara kredit
kepada pelanggan. Tidak dapat dipungkiri pada umyampelanggan akan
menjadi lebih tertarik untuk membeli sebuah progakg ditawarkan secara
kredit oleh perusahaan.
Menurut Hery (2009, hal 266) Dalam praktek, piutgpagda umumnya
dikasifikasikan menjadi :
1) Piutang UsahgAccounts Recevable)
2) Piutang Wese{ Notes Recevable)
3) Piutang Lain-lain
Berikut adalah penjelasan dari klasifikasi piutéergebut
1) Piutang Usah§Accounts Recevable)
Piutang usaha yaitu jumlah yang akan ditagih dalamqmggan sebagai akibat
penjualan barang atau jasa secara kredit.
2) Piutang Weseg| Notes Recevable)
Piutang wesel adalah tagihan perusahaan kepadaupemiesel. Pembuat

wesel disini adalah pihak yang telah berhutang #e&pperusahaan, baik



26

melalui pembelian barang atau jasa secara krediupoma melalui
peminjaman sejumlah uang.

3) Piutang Lain-lain
Piutang lain-lain umumnya dikasifikasikan dan pldekan secara terpisah
dalam neraca. Contohnya adalah piutang bunga, ngudeveden, piutang
pajak, dan tagihan kepada karyawan.

Piutang di klasifikasikan lagi dalam beberapa jgdipagai berikut :

1) Piutang dagang (Usaha)

2) Piutag bukan dagang

3) Piutang penghasilan

Berikut adalah penjelasan tentang klasifikasi pigta

1) Piutang dagang (usaha)
Piutang dagang atau pitang usaha menunjukkan giwang timbul dari
penjualan barang dan jasa yang dihasilkan perusalBesarnya piutang
dagang akan dilunasi dalam jangka waktu kurang skt tahun sehingga
dikelompokkan dalam aktiva lancar. Yang termasulardapiutang ini
hanyalah tagihan-tagihan yang akan dilunasi dengang. Oleh karena itu
pengiriman barang untuk dititipkan tidak dicatabegai piutang sampai saat
dimana barang tadi sudah dijual.

2) Piutang bukan dagang
Piutamg bukan dagang adalah piutang yang timbubltutari penjualan
barang atau jasa yang dihasilkan perusahaan. Biliakan dagang akan

dilaporkan dalam kelompok aktiva lancar apabilanatidunasi dalam jangka
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waktu kurang dari satu tahun atau dalam siklus yaogninal akan
dikelompokkan dalam aktiva lain-lain.
3) Piutang penghasilan
Penggunaan dasar waktu dalam akutansi mengakibaikamya pengakuan
terhadap penghasilan yang masih akan di terimagheilan seperti ini
diperoleh atas dasar waktu sehingga pada akhiogedihitung jumlah yang
sudah menjadi pendapatan dan jumlah tersebut tlicatbagai piutang
penghasilan.
Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa ada bajss@ik-jenis piutang,

pembagian atas piutang tersebut tergantung kepadalredit yang dilakukan.

c. Faktor-Faktor yang M empengar uhi Piutang
Piutang adalah tagihan kepada pihak lain dimasg géan datang karena
terjadinya transaksi dimasa lalu. Walaupun padardga semua perusahaan
dagang/industri menginginkan penjualeash tatapi karena ada keterbatasan
daya beli masyarakat, atau alasan lainnya dilakpkajulanan secara kredit.
Adapun menurut Riyanto (2008, hal. 85-87) beberagéor yang dapat
mempengaruhi besar kecilnya investasi dalam piutalagah sebagai berikut :
1) Volume Penjulan Kredit
2) Syarat pembayaran penjualan kredit
3) Ketentuan tentang pembatasan kredit
4) Kebijakan dalam pengumpulan piutang
5) Kebiasaan membayar dari para langganan

Berikut ini adalah penjelasan tentang faktor-fakfang mempengaruhi

besar kecilnya piutang adalah sebagai berikut :
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1) Volume penjulana kredit
Semakin besar proporsi penjualan kredit dalam kesledn penjualan
memperbesar jumlah investasi dalam piutang. Dengakin besarnya
volume penjualan kredit setiap tahunnya berartinzalperusahaan itu
harus menyadiakan investasi yang lebih besar lalgind piutang. Makin
besar jumlah piutang berarti makin besarnya risitetapi bersamaan
dengan itu juga memperbesar profitabilitasnya.

2) Syarat penjualan kredit
Syarat pembayaran penjualan kredit dapat bersiéat katau lunak.
Apabila perusahaan menetapkan syarat pembayaram ketat berarti
bahwa perusahaan lebih mengutamakan keselamatalit kari pada
pertimbangan profitabilitas. Syarat yang ketet iniga dalam bentuk
batas waktu pembayaran yang pendek, pembebanaa ang berat pada
pembayaran piutang yang terlambat.

3) Ketentuan dengan pembatasan kredit
Dalam penjualan kredit perusahaan dapat mendapdiktas maksimal
atau plafond bagi kredit yang diberikan kepada patanggannya. Makin
tinggi plafond yang ditetapkan bagi masing-masiaggbanan berarti
makin besar pula dana yang diinvestasikan dalamamiu Demikian pula
ketentuan mengenai siapa yang dapat diberi krdthkin selektif para
langganan yang dapat diberikan kredit akan mempégikenlah investasi
dalam piutang. Dengan demikian maka pembatasanit ktisthi bersifat

baik kuantitatif maupun kualitatif.
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4) Kebijaksanaan dalam mengumpulkan piutang
Perusahaan dapat menjalankan kebijakan dalam pgudam piutang
secara aktif atau pasif. Perusahaan yang menjalak&hijakan secara
aktif dalam pengumpulan piutang akan mempunyai @eagan uang
yang lebih besar untuk membiayai aktivitas penguarppiutang tersebut
dibandingkan dengan perusahaan lain yang menjaldtidaijaksanaannya
secara pasif lebih kecil dalam pengumpulan piutang.

5) Kebiasaan membayar dari para pelanggan
Ada sebagian langganan yang mempunyai kebiasaark umémbayar
dengan mengunakan kesempatan mendaptakah discont,dan ada
sebagian lain yang tidak mengunakan kesempataebtgrsKebiasaan
para pelanggan untuk membayar dalarash discont periodatau
sesudahnya akan mempunyai efek terhadap besarmgatasi dalam
piutang. Apabila sebagian besar pula para pelanggambayar dalam
waktu selamadiscount periodmaka dana yang tertanam dalam piutang
akan lebih cepat bebas, yang ini berarti makinlkgaiinvestasi dalam

piutang.

d. Manfaat Perputaran Piutang

Piutang merupakan sejumlah tagihan yang akan midedleh perusahaan
(umumnya dalam bentuk kas) dari pihak lainnya yammiliki jangka waktu
tidak lebih dari satu tahun. Hal tersebut sebag@aa dari penyerahan atau
penjualan atas barang atau jasa secara kreditk(ymitang pelanggan yang
terdiri atas piutang usaha maupun putang weselnbagkan pinjaman (dalam

hal ini pinjaman untuk piutang karyawan, piutangbitle yang biasanya
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langsung dalam bentuk putang wesel dan piutang &umgaupun sebagai

akibaat dari kelebihan pembayaran kas kepada pamaKuntuk piutang pajak)

dengan jangka waktu yang tidak lebih dari saturtahu

Menurut Kasmir (2012, hal. 176) manfaat piutandauaebgai berikut :

1) Perusahaan atau manajemen dapat mengetahui barapaplutang ditagih
selama satu periode. Kemudian manajemen juga dapagetahui berapa
kali dana yang ditanamkan dalam piutang ini berpdeam satu periode.
Dengan demikian, dapat diketahui atau tidaknyaédtagi perusahaan dalam
bidang penagihan.

2) Perusahaan atau manajemen dapat mengetahui jumfalddiam rata-rata
penagihan piutangdays of re-ceavable}ehingga manajemen dapat pula
mengetahui jumlah hari (berapa hari) piutang tarsetak dapat ditagih.

Dari manfaat piutang diatas, maka dapat disimpulkahwa piutang
berguna sebagai dasar dalam peyusunan anggaratekasa penagihan piutang
tersebut merupakan pemasukan piutang, serta da&patabfaat sebagai alat
dalam pengawasan kerja yang membantu manajemerm dalangelolah

perusahaan.

e. Pengukuran Perputaran Piutang
Manajer keuangan dalam melakukan manajemen piukemngs dapat
menentukan jumlah piutang yang seimbang antardgbeno laba dan resiko.
Menurut Fahmi (2016, hal. 155), menyatakan perpat@iutang dihitung
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Net Credit Sales

Recevable Turn Over = Average Recevable
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Atau

Penjualan Kred
Rate-rata Piutan

Perputaran Piutang =

Dan menurut Kasmir (2012, hal 176) menyatakan batunaus mencari
Recevable Trunoverdalah sebagai berikut :

Penjualan Kredit

RecevableTurn over Rata-rata Piutang

Penjualan Kred

RecevableTurn over .
Piutang
Yang dimaksud dengan rata-rata piutang usaha agaltdng usaha awal

tahun ditambah piutang usaha akhir tahun lalu dibdgngan dua.

B. Karangka K onseptual

Karangka konseptual merupakan modal konseptuali lmagaa teori yang
digunakan dengan berbagai faktor ynag telah difileedikan sebagai masalah
penting. Dalam penelitian ini yang menjadi varialb@lependen adalah rasio
keuangan yang terdiri dari Perputaran Modal Kerga dPerputaran Piutang,

variabel dependen dalam penelitian ini ad&Nah Profit Margin(NPM).

1. Pengaruh Perputaran Modal Kerjaterhadap Net Profit Margin (NPM)
Modal kerja adalah dana yang ditanamkan dalam akativcar berupa kas,
piutang, surat-surat berharga, persediaan danldain-Menurut Munawir
(2010, hal.114) menyatakan bahwa adanya modal k@@ cukup sangat
penting bagi suatu perusahaan karena dengan mad@ kang cukup

memungkinkan bagi perusahaan untuk beroperasi dessgkonomis mungkin
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dan perusahaan tidak mengalami kesulitan atau bayeyy mungkin timbul
karena adanya krisis atau kekacauan keuangan.
Adapun penelitian sebelumnya yang dilakukan olektiD{usweidi
Ruwindas (2012) dalam penelitian yang berjudul ‘tRenh Modal
Kerja terhadap Profitabilitas Perusahaan” menemiiedmwa modal
kerja berpengaruh signifikan terhad&jet Profit Margin (NPM)
perusahaan.
Dari teori dan hasil penelitian diatas maka, penuapat mengambil

kesimpulan bahwa adanya pengaruh signifikan afarputaran Modal Kerja

terhadapNet Profit Margin(NPM).

2. Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Net Profit Margin (NPM)
Piutang sebagai bagian dari modal kerja, keberagaarakan selalu
berputar, dalam arti piutang itu akan tertagih padat tertentu. Menurut
Riyanto (2008, hal 91) apabila dari rata-rata pemguian piutang selalu lebih
besar dari pada batas waktu pembayaran yang tetthpkan tersebut berarti
cara pengumpulan piutangnya kurang efisien.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh ClairErte. Santoso
(2014) dalam penelitiannya yang berjudul “PengaRérputaran
Modal Kerja Dan Perputaran Piutang Terhadap Phlitas Pada
PT. Pegadaian (Persero)” menyatakan bahwa secarsialpa
Perputaran Piutang memiliki penaruh signifikan aeldpNet Profit
Margin (NPM) pada PT. Pegadaian (Persero).
Dari teori dan hasil penelitian yang telah dijelasikdiatas penulis dapat

mengambil kesimpulan bahwa adanya pengaruh antamautdran Piutang

terhadapNet Profit Margin(NPM)”.

3. Pengaruh Perputaran Modal Kerja dan Perputaran Piutang

Terhadap Net Profit Margin (NPM)
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Setiap perusahaan bertujuan untuk memperoleh gibdiias,
pengelolahan modal kerja yang efektif dapat meratigin profitabilitas
perusahaan, modal kerja dan aktiva perushaaantdaggeeran dalam kinerja
perusahaan.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Bangun Prakd8a4) dalam

penelitian yang berjudul “pengaruh Perputaran Mddatja Dan

Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas” merkgata bahwa

“adanya pengaruh antara perputaran modal kerja pgaputaran

piutang terhadap profitabilitas”.

Dari penjelasan teori dan penelitian terdahulu adiat penulis
menyimpulkan bahwa Perputaran Modal Kerja dan Rerpo Piutang
memiliki hubungan dalam menghasilkiset Profit Margin(NPM) perusahaan.

Dengan ini penulis membuat karangka konseptual dsartan penjelasan-

penjelasan diatas :

Perputaran Moda Kerja

Net Profit Margin
(NPM)

Perputaran Piutang

Gambar.2.1 Karangka konsep
C. Hipotesis
Hipotesis meruapakan proporsi, kondisi atau prinsijjuk sementara
waktu dianggap benar dan barang kali tanpa keyakiagar bisa ditarik untuk
konsekuensi yang logis dan dengan cara ini kemuti@sakan pengujian tentang
kebenarannya dengan mempergunakan data empirigpeaslitiaan.
Berdasakan karangka konseptual yang dikembangkaka nmipotesis

dalam penelitian ini adalah :
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Perputaran Modal Kerja berpengaruh terhaNap Profit Margin pada PT.
Kawasan Industri Medan (Persero).

Perputaran Piutang berpengaruh terhadiggt Profit Margin pada PT.
Kawasan Industri Medan (Persero).

Perputaran Modal Kerja dan Perputaran Piutang aetmrsama-sama
berpengaruh secara simultan terhablap Profit Marginpada PT. Kawasan

Industri Medan (Persero).
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BAB |11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelithi adalah
dengan menggunakan pendekatan asosiatif. Menugiy@w (2012, hal. 211)
penelitian assosiatif adalah dugaan terhadap atkkniya hubungan secara
signifikan anatara dua variabel atau lebih. Dimalsga yang diperoleh dari
dokumen PT. Kawasan Industri Medan (Persero). Dglanelitian ini penulis
ingin mengetahui pengaruh variabel Perputaran Mdtaja dan Perputaran

Piutang terhadafet Profit Margin(NPM).

B. Definisi Operasional Variabel
Berdasarkan pada masalah dan hipotesis yang akanji,dmaka
variabel-variabel yang akan diteliti dalam penaiiti ini adalah Variabel
Bebas/Variabel Indevenden (X) dan Variabel Terikapendent (Y).
1. Net Profit Margin(NPM) Variabel Dependent
Menurut Sugiyono (2012, hal 59) menyatakan bahweabel
dependent adalah variabel yang di pengaruhi atag yeenjadi akibat, karena
adanya variabel bebas. Variabel terikat (Y) yargudakan dalam penelitian
ini adalahNet Profit Margin (NPM), yakni rasio hasil perbandingan antara
laba bersih dan penjualan. Dalam satuan rasio ladalaagai berikut :

Laba Bersih Sesudah Pajak
Total Penjualan

Net Profit Margin = x 100%
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Sumber : Sjahrial (2007, hal.46)
2. Variabel Independen
Menurut Sugiyono (2012, hal 59) Variabel Independedalah
variabel yang menjadi sebab timbulnya atau berwmahmariabel dependen
(Variabel Terikat).
Variabel Independen yang digunakan dalam penelitiradalah
perputaran Modal Kerja dan Perputaran Piutang.
a. Perputaran Modal Kerja
Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam peneliamadalah
Perputaran Modal Kerjaa yakni perbandingan antamajuplan dengan
jumlah rata-rata modal kerja bersih. . Tingkat péapan modal kerja dari
tahun 2010 s/d tahun 2015 dapat dihitung dengamsum

Penjualan $ale$
Rata-rata Modal

Perputaran Modal Kerja =

b. Perputaran Piutang
Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitiaadalah
Perputaran Piutang. Tingkat perputaran yang tinggiunjukkan cepatnya
piutang dilunasi oleh debitur. Semakin tinggi tiaglperputaran piutang
semakin cepat juga piutang menjadi kas. Tingkapytaran piutang dari
tahun 2010 s/d tahun 2015 dapat dihitung dengansum

PenjualanSale)

Perputaran Piutang = .
P g Rata-rata PiutangA{erage Recevable




C. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Pendlitian

37

Penelitian ini dilakukan pada PT. Kawasan Indubtédan (Persero).

Yang beralamat di JI. Pulau Batam No. 1 Areal Kamalmdustri Medan

Tahap Il Saentis Percut Sei Tuan Deli Serdang, &mmd/tara.

2. Waktu Pendlitian

Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Novem®@t6.

Tabel 3.1

Rencana Jadwal Penelitian

No

Bulan

Proses Penelitian| November

Desember

Januari

Februari Maret

April

1

2

3

4

2

3

4

2|3

4/112|3

Pra Riset

Pengajuan Judul

Penulisan Proposal

Bimbingan Proposdl

Seminar Proposal

Penyusunan Skripsi

Bimbingan Skripsi

P|IN|jo O~ L INE

Sidang Skripsi

D. Populasi dan Sampel

1. Populas pendlitian

Menurut Sugiyono (2012, hal.

115):

“Populasi

mekara

wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyakg mempunyai

kulaitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkdeh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Ragu yang di

gunakan dalam penelitian ini adalah PT. Kawasarudmd Medan

(Persero).
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2. Sampel Penelitian
Menurut Sugiyono (2012, hal. 116) Sampel adalahapadari

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populdasrsebut. Sampel
digunakan dalam penelitian ini adalah laporan kgaanPT. Kawasan

Industri Medan (Persero) tahun 2010 sampai dersgamt2015.

E. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian inaaddata sekunder,
dimana data skunder di peroleh dari data primeta Ppamer adalah data mentah
yang diambil oleh peneliti sendiri dari sumber utaguna kepentingan penelitian
Dalam buku (Juliandi, dkk, 2014, hal. 66). Sedang#tata sekunder adalah data
yang sudah tersedia yang dikutip oleh peneliti gkepentingan penelitiannya
Dalam buku (Juliandi, dkk, 2014, hal.66). data selar yang digunakan dalam
penelitian ini adalah laporan keuangan PT.Kawasealugtri Medan (Persero)

tahun 2010 sampai dengan tahun 2015.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah palif@gna dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitianadanendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka penielitk takan mendapatkan data
yang memenuhi standart data yang ditetapkan. Teparigumpulan data yang
dilakukan penulis adalah teknik dokumentasi, ydiémgan mengumpulkan data
kuantitatif yang bersumber dari data skunder herdaporan keuangan

perusahaan, sejarah singkat dan struktur orgameassahaan.
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Dalam penelitian ini, penulis melakukan riset dengaara
mengumpulkan data-data skunder yaitu data lapoeuarigan PT. Kawasan

Industri Medan (Persero).

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data ini merupakan jawaban dariusam masalah yang
akan diteliti apakah masing-masing variabel bePasputaran Modal Kerja dan
Perputaran Piutang) tersebut berpengaruh terhadapbel terikat yaituNet
Profit Margin (NPM) perusahaan baik secara persial maupun segadtan.
Berikut ini teknik analisis data yang digunakanukntinenjawab rumusan masalah

dalam penelitian ini.

1. Regres Linier Berganda

Analisis Regresi bertujuan untuk memberikan memnmjséd
perubahan nilai variabel terikat akibat pengarut ni¢ai variabel bebas. Jika
terdapat lebih dari satu buah variabel independen lthnya ada satu buah
variabel dependen regresi yang digunakan adalafesiegerganda. Alasan
saya memilih regresi berganda untuk dapat mempsebi#igaiman&let Profit
Margin (NPM) perusahaan bila Perputaran Modal Kerja darpuRaran
Piutang dinaik turunkan, maka peneliti menggunakanesi linier berganda.

Menurut Sugiyono (2012, hal. 258) untuk melakukaaliais regresi

dapat menggunakan rumus regresi linier bergandgaserumus:

Y=a+B; X;+B,X, +e

Keterangan :
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Y = Variabel dependen yang diprediksik&det Profit Margir)

a = Konstanti

B = Angka arah koefisien regresi, yang menunjukkagka peningkatan
atau penurunan Y yang didasarkan variabel X, Pilaertanda (+)
dinaikkan, dan begitu jugabertanda (-) berarti Y menurunkan apabila
X diturunkan

X1= Variabel indevendent ( Perputaran MoKerja)

X2=Variabel Indevendent ( Perputaran Piutang)

e = Standart Error

Sebelum melakukan analisis berganda, agar dapatkdigkan yang
efisien dan tidak biasa maka perlu dilakukan paaguasumsi klasik. Pengujian
ini dimaksudkan untuk mendeteksi adanya penyimparggumsi klasik pada

regresi berganda.

2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik berganda bertujuan untuk mengsisabpakah
model regresi yang digunakan dalam penelitian adaladel yang terbaik.
Jika model adalah model yang baik, maka data yaagatsis layak untuk
dijadikan sebagai rekomendasi untuk pengetahuam atatuk tujuan

pemecahan masalah praktis Dalam buku (Juliandi, 2ikk4, hal 169).

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah dalamodel

regresi, variabel dependen dan independennya nkewhigitribusi normal
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atau tidak Dalam buku (Juliandi, dkk, 2014, hal)1&§i normalistis yang

dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan:

1) Uji Normal P-P Of Regression

Uji ini dapat digunakan untuk melihat model regresirmal atau

tidaknya dengan syarat, yaitu apabila data mengiars diagonal

dan menyebar disekitar garis diagonal tersebut.

a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dangiketi arah
garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkaola
distribusi normal, maka model regresi memenuhi a&um
normalitas.

b) Jika menyebar jauh dari diagonal dan mengikuti agahnis
diagonal atau garis histogram tidak menunjukkara mbétribusi

normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsnalitas.

2) Uji Kolmogorov Smirnov
Uji ini bertujuan agar penelitian ini dapat mendetaberdistribusi
normal atau tidaknya antara variabel independengatenvariabel
dependen ataupun keduanya. Dengan kriteria :
a) Bila nilai signifikannya sig. 2-tailed >0,05, berarti data
normal.
b) Bila nilai signifikannya sig. 2-tailed«0,05, berarti distribusi

data tidak normal.
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b. Uji Multikolinieritas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regmitentukan
adanya korelasi antara variabel bebas ( indepent#agel regerasi yang
baik seharusnya bebas multikolinieritas atau tigajadi korelasi diantara
variabel independen. Menurut Ghozali (2005, hal Qji)multikolinieritas
dapat dilihat dari : nilaifolerancedan lawannya daWariance Inflation
Factor (VIF). Jika nilaiTolerancelebih besar dari 0,1 atau nilai VIF lebih
kecil dari 10, maka dapat disimpulkan tidak terjadiltikolinieritas pada

data yang akan diolah.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakatamlamodel
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari resicgal pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jila varian dari residual pahgamatan yang lain
tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika ebarb disebut
heteroskedastisitas. = Model regresi yang baik adalslang
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskesii@sti Cara mendeteksi
ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah demeitihat grafik Plot
antara nilai prediksi variabel terikat (dependenjtyy ZPRED dengan
risidualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya heteroagisitasnya dapat
dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertepada grafik
scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbdaYah yang telah

diprediksi dan sumbu X residual (Y prediksi-Y seggwhnya) yang telah
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di Standardized. Dalam buku (Juliandi, dkk, 201,1v1). Dasar analisis

heteroskedastisitas, sebagai berikut:

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik (poioHp) yang membentuk
suatu pola yang tertentu yang teratur terjadi b&ttastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titpoir-poin) menyebar
bawah dan diatas angka 0 pada sumbu Y, maka tidgkdi

heterokedastisitas.

. Uji Autokorelas

Menurut Ghozali (2005, hal.95) “ uji autokorelasertujuan
menguji apakah dalam suatu model regresi linier kolelasi antara
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahgganggu pada
periode t-1 (sebelumnya)”. Jika terjadi korelasiakan dinamakan ada
problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karenaseobasi yang
berurutan sepanjang waktu berkaitan satu samaykirdntuk menguji
keberadaan autokorelasi dalam penelitian ini digangi statistic Durbin-
Watson. Durbin-Watson hanya digunakan untuk autdier tingkat satu
(First Order utocorrelation) dan mensyaratkan adantercept (konstanta)
dalam model regresi dan tidak ada variabel lagiadtara variabel
indevenden. Kreteria pengujinya adalah :
1) Jika 0 < d 4L, berarti ada autokorelasi positif.
2) 4-Dl < d < 4, berarti ada autokorelasi negatif.
3) Jika 2 <d <4 - dU atau dU < d < 2, berarti tidala autokorelasi

positif atau negatif.
4) Jika dL<d<dU atau 4 - d d< 4 —dL, penguji tidak meyakinkan.
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3. Pengujian Hipotesis
a. Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik t)

Uji t dipergunakan dalam penelitian ini unutk metadgei
kemampuan dari masing-masingg variabel independEmdmempengaruhi
variabel dependen. Alasan lain uji t dilakukan yaintuk menguji apakah
variabel bebas (X) secara individual terdapat habhugang signifikan atau
tidak terhadap variabel terikat (Y).

Rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalabags

berikut:
poryn—2
Vi-r?
Sumber : Sugiyono (2012, hal.250)
Keterangan :

t = Nilai t hitung

r = koefisien korelasi

n = banyaknya pasangan rank

Bentuk penguijian :

Hy, :ro = 0, artinya tidak terdapat hubungan antara varibkéhs (X)
dengan variabel terikat (Y).

Hy, :ry # O, artinya terdapat hubungan antara variabel b@fjadengan
variabel terikat (Y).

Kriteria pengambilan keputusan :

H, diterima jika :—tapel < thitung < trabel, Padan = 5%, df = n-2

l_IO ditolak Jlka :thitung>ttabel atauthitung<_ttabel
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Terima Hy

Tolak Hy Tolak Hy

- Thitung - Ltabel 0 trabel thitung

Gambar 111.1 Kriteria Pengujian Hipotesis

b. Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F)
Uji F digunakan untuk melihat kemampuan menyelutah variabe
bebasuntuk dapat menjelaskan keragaman variabel terikatta untul

mengetahui apakah semua variabel memiliki koefisggmesi sama deng:

nol.
Rumus uji F yang digunakan adalah sebagai bel
_ R?/K
(1-R?)/ (n—-k-1)
Sumber : Sugiyono (2012,hal 2
Keterangan :
F, = Nilai F hitun¢
R = Koefisien korelasi gani
k = Jumlah variabel indepenc
n = Jumlah anggota sam

Bentuk pengujian

Hy :p= O, tidak terdapat pengaruh Perputaran Modal Kewga
Perputaran piutang secara bers-sama terhadap NeProfit
Margin (NPM)

Hy : y# O, terdapat pengaruPerputaran Modal Kerja dan Perputa
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piutang secara bersama-sama terhadap Net ProfigiMar

(NPM).

Kriteria pengambilan keputusan :
a. TerimaH, apabila Fyjtung < Frabel, atat-Fhitung = —Frabel

b. TOIakHOapabiIthitung>Ftabel atau_Fhitung<_Ftabel

A

Tolak Hg l l Tolak Hy

0 Fraber Fhitung

~Fritung -Fiabal

Gambar 111.2 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F

4. Koefisien Determinas (R-Square)

Koefisien determinasi (R-Square) digunakan dalameptian ini untuk
melihat bagaimana variasi nilai variabel depend@erdjaruhi oleh variasi nilai
variabel independen yaitu dengan mengkuadratkafisiere yang di temukan.
Untuk mengetahui sejaih mana konteribusi atau ptasepengaruh Perputaran
Modal Kerja dan Perputaran Piutang terhadiggi Profit MargiNPM) dapat
diketahui melalui uji determinasi.

Menurut Ghozali (2013, hal 97) menyatakan bahwai nHoefisien
determinasi adalah antara nilai nol dan satu. NR3i yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam nsskah variasi-variasi
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati sawti bvariabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yarmtuhkan untuk

memprediksi variasi variabel dependen.



Menurut Rochaety (2007, hal.

rumus sebagai berikut :

D =R? x 100%

Keterangan :
D = Determinasi
R = Nilai Korelasi Berganda

100% = Perentasi Kontribusi

a7

123) determinasi dajditung dengan
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

. Hasll Penelitian
. Data Penelitian

Dalam penelitian ini akan disajikan hasil penetitidberdasarkan
pengamatan sejumlah variabel yang dipakai dalam emorkgresi,
sebagaimana yang telah diuraikan pada bab sebedyrbaijiwa penelitian ini
menggunakan dua variabel independen yaitu perputare@dal kerja dan
perputaran piutang, dan satu variabel dependenu y&let Profit
Margin(NPM). Objek dalam penelitian ini adalah PT. Kawadadustri
Medan (Persero). Data yang digunakan dalam pedatuwariabel penelitian
ini diperoleh dari laporan keuangan PT. Kawasanstrid Medan (Persero).

Tabel 1V.1

Per putaran Modal Kerja, Perputaran Piutang dan Net Profit Margin(NPM)
pada PT. Kawasan Industri M edan (Per sero0).Periode tahun 2010 sampai

dengan 2015
Perputaran | Perputaran| NPM
No. | Tahun Modgl Kerja PiStang %
1. 2010 0,84 1,8¢ 0,36
2. 2011 0,92 2,61 0,34
3. 2012 0,92 4,83 0,39
4, 2013 0,63 2,19 0,49
5. 2014 0,71 1,8¢ 0,27
6 2015 0,27 0,99 0,69

Sum.ber : pada PT. Kawasan Industri Medan (Persdatg diolah

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa perputaradah&erja pada PT.
Kawasan Industri Medan (Persero) di tahun 2010akeirt 2011 dan 2012
mengalami peningkatan, peningkatan ini sebesar Ka84nenjadi 0,92kali di

tahun 2011 dan 2012. Kemudian di tahun 2012 kente2Q43 perputaran
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modal kerja mengalami penurunan dari 0,92 kali exinj0,63 kali dan
kemudian naik kembali pada tahun 2013 ke tahun 2@b&sar dar 0,63 kali
menjadi 0,71 kali. Dan pada tahun 2015 perputaradainkerja PT. Kawasan
Industri Medan (Persero) mengalami penurunan kedndmddesar 0,27 kali.
perputaran piutang PT. Kawasan Industri Medan @Peypada tahun 2010 ke
tahun 2011 dan ke tahun 2012 mengalami peninglkddenl,89 kali menjadi
2,61 kali dan 4,83 kali di tahun 2012. Kemudian gpddhun 2012-2015
perputaran piutang mengalami penurunan dari 4,83remjadi 2,19 kali, 1,85
kali di tahun 2014 dan 0,99 kali pada tahun 20&t Profit Margin(NPM)
mengalami penurunan dari 36,22% menjadi 34,10% pedan 2010 ke tahun
2011. kemudian pada tahun 2011 ke tahun 2012 damtda013Net Profit
Margin (NPM)mengalami peningkatan sebesar 34,10% di t&0dd menjadi
38,76% di tahun 2012 dan 48,75% ditahun 2013, &it@pi pada tahun 2013
ke tahun 2014 Net Profit Margin(NPM) yang di terima oleh PT. Kawasan
Industri Medan (Persero) mengalami penurunan, pewaur ini sebasar dari
48,75% menjadi 27,25%. Dan pada tahun 2014 ke t&2@1% Net Profit
Margin (NPM)mengalami peningkatan kembali dari 27,25% @ein$8,97%.
Turunnya Net Profit Margin (NPM)pada tahun 2013 ke tahun 2014 di

sebabkan oleh menurunya laba bersih secara didasdisun 2014.

2. AnalisisLinier Berganda
Metode statistik yang digunakan untuk menguji hésat adalah
regresi linier berganda (multiple regression). Hakesuai rumusan masalah,
tujuan dan hipotesis penelitian ini. Metode regrdsiier berganda

menghubungkan suatu variabel dependen dengan pebevariabel
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independen. Penelitian ini bertujuan melihat pemigantara variabel-variabel
independen terhadap variabel dependen dengan mewyganalisis regresi
linier berganda. Penelitian ini terdapat dua vaiaindependen, yaitu
Perputaran Modal Kerja dan Perputaran Piutang segtu variabel dependen
Net Profit Margin(NPM).

Berikut dapat diihat tebel coefficients hasil péreet data yang telah

diolah dengan pengujian SPSS for windows versi®2.0

Tabel IV. 2
Hasil Uji Regres Linier Berganda Dengan Tabel Coefficients

Unstandardized| Standardized

Coefficients Coefficients
Model B | Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) , 799 ,118 6,744 ,007
Perputaran Modal Kerjg -,679 ,220 -1,125 -3,092| ,054
Perputaran Piutang ,046 ,041 ,403| 1,107] ,349

a. Dependent Variabl&let Profit Margin
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS versi 22.00

Dari tabel diatas, maka dapat diketahui nilai-rsklbagai berikut :
Konstanta =0,799
Perputaran Modal Kerja =- 0,679
Perputaran Piutang = 0,046
Dari hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaaese linier
berganda, sehingga dapat diketahui persamaan séieaiart
Y =0,799 + (-0,67%; + 0,046,
Keterangan:
a. Nilai konstanta sebesar 0,799 dengan arah hubugpganpositif
menunjukkan bahwa semua variabel bebas dalam keadeetantatau

tidak mengalami perubahan (sama dengan nol), nmklavariabel bebas
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dianggap konstant maka variabel terikat mengalamalkan sebesar 0,799
atau sebesar 79,9%.

b. Nilai koefisien regresi Perputaran Modal Kerja (X4¢besar (-0,679)
dengan arah hubungan negatif menunjukkan apabitpu2ean Modal
Kerja mengalami penurunan maka akan mengakibatlemurannya NPM
perusahaan sebesar -0,679 atau 67,9% dengan asnmadiel independen
lainnya dianggap konstan.

c. Nilai koefisien regresi Perputaran Piutang (X2)essls 0,046 dengan arah
hubungan positif menunjukkan apabila PerputarantaRgs mengalami
kenaikan maka akan mengakibatkan naiknya NPM peaasa sebesar
0,046 atau 46% dengan asumsi variabel independenyéa dianggap

konstan.

3. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan dalam upaya untuk merojed hasil
analisis yang valid. Sebelum melakukan analisisesgdinier berganda, agar
di dapat perkiraan yang efisien dan tidak biasa anpkrlu dilakukan
pengujian asumsi klasik. Pengujian ini dimaksudkatuk mendeteksi adanya
penyimpangan asumsi klasik pada regresi linier dredg. Ada beberapa
kriteria persyaratan asumsi klasik yang harus dipenuntuk bisa

menggunakan regresi linier berganda yaitu :

a. Uji Normalitas
Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakabdel regresi

variabel dependen dan independennya memiliki tissiinormal atau tidak.
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Untuk mendeteksi apakah data berdistribusi secarmal atau tidak, dapat
diketahui dengan melihat grafik normal probabiptgts dan grafik histogram.
Apabila titik menyebar berhimpit disekitar diagomabka data terdistribusi
secara normal. Sedangkan pada grafik histogrambilapgrafik histogram
berbentuk seperti lonceng, maka data terdistribesara normal. Model yang
paling baik hendaknya berdistribusi data normal.

Berikut dapat dilihat grafik hasil peneliti datangatelah diolah dengan
penguji SPSS for windows versi 22.00.

Gambar 1V.1
Uji Normalitas P-P Plot
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Net Profit Margin

10

08

o
=
|
[+]

Expected Cum Prob
i
o

0,27

0o T T T T
00 02 04 06 038 10

Observed Cum Prob

Sumber : Hasil Pengelolahan Data SPSS Versi 22.00
Berdasarkan gambar 1V.1 diatas, hasil dari pengujiarmlaitas

data dapat dilihat bahwa pola grafik normal tetlitdari titik-titik yang
menyebar disekitar garis diagonal dan penyebaram®yayikuti arah garis
diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regeégsh memenuhi

asumsi nomalitas.
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Gambar 1V.2
Uji Nor malitas Histogram
Histogram

Dependent Variable: Net Profit Margin

Mean = -2,64E-16
3 — Std. Dev.=0,775
N=&

Frequency

N

0 T T T
-2 -1 0 1

Regression Standardized Residual

Sumber : Hasil Pengelolahan Data SPSS Versi 22.00

Berdasarkan gambar V.2 diatas terlihat bahwa lgrafstogram
menunjukkan bahwa variabel cenderung normal dilek@m garis tengah
atau titik nol dari diagram hampir mendekati tengah

Salah satu uji statistik yang dapat digunakan unto&nguji
normalitas residual adalah uji statistiKolmogrov Smirnov (K-S).
Pengujian ini digunakan untuk mengetahui apakalmbakr independen
dan variabel dependen atau keduanya berdistribusimal atau
tidaknormal. Apakah uiKolmogrov Smirnoyaitu Asymp, Sig. lebih kecil

dari 0,05 (Asymp, Sig. < 0,05 adalah tidak normal).
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Tabel V.3
Uji Kolmogrov Smirnov

One-Sample K olmogor ov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual
N 6
Normal Parametet€ Mean ,000000(
Std'. . ,0673448¢

Deviation
Most Extreme Absolute , 297
Differences Positive ,248
Negative -,297
Test Statistic , 297
Asymp. Sig. (2-tailed) ,105

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber : Hasil Pengelolahan Data SPSS Versi 22.00

Dari tabel IV.6 diketahui bahwa dari hasil pengalahdata pada tabel
diatas diperoleh besarnya nilai kolmogorov smiradalah 0,297 dan signifikan
pada 0,105. Nilai signifikan lebih dari 0.06=5%, tingkat signifikan) maka data
residual berdistribusi normal. Ini menunjukkan waael terdistribusi secara

normal.

b. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apdkderdapat korelasi
antar variabel independen dalam model regresi. ddda model regresi terjadi
multikolinieritas, maka koefisien regresi regresiak dapat ditaksir dan nilai
standard error menjadi tidak terhingga. Untuk heti ada atau tidaknya
multikolinieritas dalam model regresi dapat dilihd@ri nilai Tolerance dan

lawannyaVariance Inflation Facto(VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap
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variabel indevenden manakah yang dijelaskan olehiabel indevenden
lainnya.Model regresi yang baik seharusnya bebalikolinieritas atau tidak
terjadi korelasi diantara variabel independen. Jaldi Toleranceyang rendah
sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF sTalerance)Nilai cutoff yang
umum dipakai adalah nilaiolerance> 0,10 atau sama dengan nilai VIF < 10.

Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat pada talberikut :

Tabel 1V. 4
Uji Multikolinearitas
Coefficients
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)

Perputaran Modal Kerjg 514 1,946
Perputaran Piuta 514 1,946

a. Dependent VariableNet Profit Margin
Sumber : Hasil Pengelolahan Data SPSS Versi 22.00
Berdasarkan tabel uji multikolinieritas diatas hnildolerance kedua
variabel independen yaitu Perputaran Modal Kerja Berputaran Piutang > 0,10
yaitu sebesar 0,514. Serta niMariance Inflation Factor(VIF) < 10, yaitu
sebesar 1,946 baik itu Perputaran Modal Kerja dampWaran Piutang. Maka

dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tidak teradtikolinieritas.

c. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apaldalam model
regresi terjadi ketidaksamaamariancedari residual satu pengamatan yang lain.
Model regresi yang baik adalah tidak terjadi hetedastisitas. Cara mendeteksi
ada atau tidaknya heterokedastisitas adalah denghhat grafik plot antara nilai

prediksi variabel dependen (ZPRED) dengan nilaiiduednya (SRESID).



56

Kemudian deteksi ada atau tidaknya heterokedastigaitu dengan adanya titik-
titik yang membentuk pola tertentu yang teratur rgpmbang, melebar,
menyempit), maka telah terjadi heterokedastisitas) jika tidak ada titik-titik

yang membentuk pola yang jelas (menyebar diataslitb@mvah O pada sumbu Y),

maka tidak terjadi heterokedastisitas.

Gambar IV. 3

Scatterplot
Dependent Variable: Net Profit Margin

Regression Studentized Deleted (Press) Residual

T T T T T T T
40 05 00 05 10 15 20

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Hasil Pengelolahan Data SPSS Versi 22.00
Dari hasil scatterplot, terlihat bahwa ada polagyaidak jelas serta titik-
titik menyebar diatas dan dibawah angka garisdaktiberkumpul disatu tempat
serta tidak membentuk satu pola tertentu sehinggatddisimpulkan bahwa tidak
terjadi heterokedastisitas pada model regresi gghirodel regresi digunakan
untuk melihatNet Profit Margin(NPM) pada perusahaan PT. Kawasan Industri
Medan (Persero), berdasarkan variabel independ&n Rarputaran Modal Kerja

dan Perputaran Piutang.

d. Uji Autokorelas
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Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalamtgumodel regresi
liniar ada korelasi antara kesalahan penggunaaa pewdode t dengan kesalahan
pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelaska ditanamkan ada
problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karenaseobasi yang berurutan
sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Moatgesi yang baik adalah
bebas dari autokorelasi. Untuk menguji keberadadokarelasi dalam penelitian
ini digunakan uji statistik Durbin-Waston. Salahusaara mengidentifikasinya
adalah dengan melihat nilai Durbin-Waston (D-W).

Kriteria pengujiannya adalah:

1) Jika nilai D-W dibawah -2, berarti ada autokore|assitif.
2) Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2, berarti tidala autokorelasi positif.
3) Jika nilai D-W dibawah +2, berarti ada autokoretagatif.

Tabel IV. 5
Model Summary

Adjusted R | Std. Error of the
Model| R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,892 , 796 ,660 ,08694 2,277
a. Predictors: (Constant), Perputaran Piutang,ufangn Modal Kerja

b. Dependent Variable: Net Profit Margin
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS versi 22.00

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai DarléVatson (D-W) adalah
senesar 2,277 yang berarti termasuk pada kriteeigk Sehingga dapat

disimpulkan bahwa ada autokorelasi negatif.

4. Pengujian Hipotesis
a. Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik t)
Uji t digunakan dalam penelitian ini untuk mengeiakemampuan dari

masing-masing variabel independen dalam mempengamarabel dependen.
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Alasan lain uji t dilakukan yaitu untuk menguji &pa variabel bebas (X) secara
individual terdapat hubungan yang signifikan atdak terhadap variabel terikat
(Y).

Menurut Sugiyono (2012, hal. 250) menyatakan bahwat dapat
dilakukan dengan menggunakan rumus:

ra/n-2

1-r?

t =

Keterangan:
t = nilai t hitung
r = koefisien korelasi
n = jumlah sampel
hipotrsis untuk uji t adalah sebagai berikut :
- Ho: rs= 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikaraeatvariabel bebas
(X) dengan variabel terikat (Y).
- H, =r, #0, artinya terdapat hubungan signifikan antarzabat bebas (X)
dengan variabel terikat (Y).
Dengan kriteria pengambilan keputusan hipotesis
Ho diterima jika —bpeLthitung<tiaves Padao = 5%, df = n-k
Haditerima jika : fiung™> tiabei@tal iung< -tiael
Untuk penyederhanaan uji statistik t diatas pénelienggunakan
pengolahan data SPS& windows22.0 sehingga diperoleh hasil uji t sebagai
berikut:
Tabel IV.6
Uji Signifikan Parsial (Uji t)

Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
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B Std. Error Beta
1 (Constant) , 799 ,118 6,74¢ ,007
Perput M
erputaran Modz -.679 220 1,125 -3,00;| 054
Kerja
Perputaran Piutal ,046 ,041 ,403] 1,107 ,349

a. Dependent Variable: Net Profit Mar
Sumber: Hasil Pengolahan SPversi 22.00

Untuk mengetahui hasil dari Tabel IV.7 diatas, dapantisilkan bahwa
1) Pengaruh Perputran Modal Kerjaterhadap Net Profit Margin(NPM)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Perputraxdd¥l Kerjasecara
parsial berpengarusignifikan terhadajNet Profit Margin(NPM).Untuk kriteria
uji t dilakukan paddingkato = 005 dengan nilai t untuk n = 6 2= 4 adalal
2,132. Untuk itutiung = -3,092 dandpe = 2,132.

Kriteria pengambilan keputusan:
a) Hoditerima jika : #iung=-3,092< tiapei= 2,132 pada = 5%
b) Haditerima jika : #hiwung=3,092<-fapeF-2,132 ataupfung=-3,092 >fpe=2,132

Gambar 1V.4
Kriteria pengujian Hipotesist 1

Terima Hy

Tolak Hy Tolak Hp

_ -3.09: -2.13: 9 2.13:
Sumbe: Hasil Pengolahan SPSS versi 22.00

Berdasarkan hasil pengujicdiatas, secara parsial pengarPerputaran
Modal Kerjgerhadap Net Profit Margin diperoleh nilai f#wng Sebesar -
3.09dengan demikian hiung lebin Kkecil darigpel (-3.092>-2.132 dan nilai

signifikan sebesar 00054 > 0.05). berdasarkan kriteria pengambil
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keputusanbahveanya tidakbempengaruh dan tidak signifikan antara perputi
modal kerja terhadalet Profit Margir(NPM) pad®T. Kawasan Industri Med:

(Persero).

2) Pengaruh Perputran Piutang terhadap Net Profit Margin(NPM)
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Perput®iatang berpengaruh seci
indivual (parsial)memiliki pengaru yang signifikan terhadalNet Profit Margin
(NPM). Untuk kriteria uji t dilakukaipada tingkat. = 0,05 dengan nilai t untuk
=6 -2 =4 adalah 2,132. UntuK ithiung = 1.107dangdpe = 2,132.
Kriteria pengambilan keputusan:

a) Hoditerima jika : #iung=1.10% tape= 2,132 pada = 5%

b) Haditerima jika : thiung=-1.107< -tper-2,132 atauptung=1.107>fpe=2,132

Gambar 1V.5
Kriteria pengujian Hipotesist 2

Terima Hy

Tolak Hy Tolak Hy
I i i | i |

-2.13: 0 1103 2.13:

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS versi 2
Berdasarkan hasil pengujian diatas, secara papsiagaruh Perputar:
Piutang terhadaplet Profit Margir diperoleh nilai §ngSebesar 1.1@&ngan kat:
lain thiwundebih kecil dariapel (1.107< 2.132) @n nilai signifikan sebesa0.349>
0.05). berdasarkan kriteria pengambilan keputudapat disimpulkan bah\Hg

diterima H, tolak, halini menunjukkan bahvsanya terdapat pengaruh positif
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tidak signifikan antara Perputaran Piutangterhadlgy Profit MargiNMP)

perusahaan PT. Kawasan Industri Medan (Persero).

b. Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Pengujian secara bersama-sama simultan atau Ujiada plasarnya
menunjukkan apakah semua variabel independen (bgdiag dimasukkan dalam
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama twntérhadap variabel
dependen (terikat).

Uji F digunakan untuk mengetahi apakah Perputaramdil Kerja dan
Perputaran Piutang berpengaruh signifikan secamsabma-sama (simultan)
terhadapNet Profit Margin (NPM). Uji F dapat dihitung dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:

__ R¥K
" (1-R?)/ (n—k-1)

Keterangan :

F, = Nilai F hitung

R = Koefisien korelasi ganda

k = Jumlah variabel independen
n = Jumlah anggota sampel

Adapun hipotesis untuk uji F adalah sebagai berikut

Hy :p= O, tidak terdapat pengaruh Perputaran Modal Keiga
Perputaran piutang secara bersama-sama terhadaprofit
Margin (NPM).

Hy : p# O, terdapat pengaruh Perputaran Modal Kerja dapufsan

piutang secara bersama-sama terhadap Net ProfigiMar
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(NPM).
Dengan kriteria pengambilan keputusan hipotesis :
c. TerimaH, apabila Fyjcung < Frabel, atat-Fhitung = —Frabel
d. Tolak HyapabilaFy;cung>Frabel atAU—Fpjtung<—Frabel

Untuk penyederhanaan uji statistk F diatas p&nefienggunakan

pengolahan data SPS& windows22.0 sehingga diperoleh hasil uji f sebagai

beriku:
Tabel IV.7
Uji Signifikan Simultan (Uji F)
ANOVA?®
Sum of
Model Squares df Mean Squar F Sig.
1 Regression ,088 2 ,044 5,851 ,092
Residual ,023 3 ,008
Total ,111 5

a. Dependent Variable: Net Profit Margin

b. Predictors: (Constant), Perputaran Piutang, Rargn Modal Kerja
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS versi 22.00

Sebelum menguji hipotesis pada Tabel diatas Taigiifs&kan yang
digunakan adalat= 0.05 dan nilai frung Untuk n = 6 adalah sebagai berikut :
Fape=N—-k —1=6-2-1=3
Fhitung=5.851 dan Fpei= 9.55
Kriteria pengambilan keputusan:

Ho diterima jika : Fitung=5,85XFanel =9,55 ataukung=-5,851>Fape =-9.55
Ha ditolak jika :Fitung=5,851> Fapel =9.55atau Fiung=-5,851 <kapei =-9.55

Gambar 1V. 6
Kriteria pengujian Hipotesis F
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Terima Hy

Tolak Hy Tolak Hy

1 1 l
T L] 1 L}
-9.5¢ 0 5.85] 9.5t

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS versi 2
Berdasarkan hasil uF, dapat dilihat bahwa nilainkng adalah5.851dan
Frabel SEbESAr 9.58engal demikian Fiung lebih kecil dari Rpe(5.851 < 9.55),
dengan nilai signifikarsebesar 0,92 > 0.05. berdasarkan kriteria pengan
keputusan, dapat disimpilkan balH, diterima H, tolak Hal ini berartiada
pengaruh positif dantidak signifikan secara simultarantari variabel
beba®erputaran Modal Kerjadan Perputaran PiutterhadapNet Profii Margin

(NPM)PT. Kawasan Industri Medan (Persi secara langsung.

5. Koefisen Determinan (R-Squar €)

Koefisien determinasidiartikan sebagai besarnya kemampuan s
variabel indepeden (bebasdalam menjelaskan varians dasriabel dependen
(terikat). Apabilanilai R?suatu regresi (mendekati satu), maka semakin
regresi tersebut dan jika semakin mendekati nolkameariabel independe
(bebas) secara keseluruhan tidak dapat menjelaskaimbel depende
(terikat).secara sederha koefisien determinasi dihitung dengan c
mengkuadratkan koefisien korelaR?) dengan hasil berupa data yang dinyate
dalam persentasgaitu
D =R? x 100%

Keterangan :

D = Determinasi
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R = Nilai Korelasi Berganda

Tabel 1V.8
Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,892 , 796 ,660 ,08694
a. Predictors: (Constant), Perputaran Piutang, Pergrufslodal Kerja
b. Dependent Variable: Net Profit Margin

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS versi 22.00

Semakin tinggi nilai R Square maka akan semakik bagi model regresi,
karena berarti kemampuan variabel independen (bebatik menjelaskan
variabel dependen (terikat) juga semakin besamiN#ng di dapat melalui uji
determinasi adalah sebagi berikut:

D =R?% x 100%

D =0,796< 100%

= 79,6%
Tingkat hubungan yang kuat ini dapat dilihat daabel pedoman untuk

memberikan interprestasi koefisien korelasi, seblagakut :

Tabel IV. 9
Pedoman Untuk Memberikan Interprestasi Koefisien Korelasi
Interval Koefisiel TingkatHubungal
0,000-0,19¢ Sangat Rend:
0,200- 0,39¢ Rendal
0,400- 0,59¢ Sedan
0,600 - 0,799 Kuat
0,800 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2012,Hal. 250)
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS seperti yanmjdikan oleh
tabel diatas dapat diketahui bahwa pengaruh varnatlependen (bebas) terhadap

variabel dependen (terikat) dinyatakan dengan witsfisien determinasiR?
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yaitu sebesar 0,796atau 79,6%. Hal ini berarti [@ah®,6 % variasi nilélet
Profit Margin(Y) ditentukan oleh variabel Perputaran Modal Kef}l) dan
Perputaran Piutang (X2). Sedangkan sisanya 20,4p&ngharuhi oleh variabel-
variabel lain yang tidak diketahui dalam penelitian KemudianStandard error
of the estimaseadalah sebesar 0,8694 dimana semakin kecil angkakan
membuat model regresi semakin tepat dalam memgwieNiét Profit Margin
(NPM).
B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang didasarkan padd pengolahan data
yang terkait dengan judul, kesesuaian teori, pesida@upun penelitian terdahulu
yang dikemukakan sebelumnya. Berikut ada tiga @)idn utama yang akan

dibahas dalam analisis hasil temuan penelitiaryaty sebagai berikut :

1. Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Net Profit Margin (NPM)

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengamipiraran Modal
Kerja terhadapNet Profit Margin(NMP) pada PT. Kawasan Industri Medan
(Persero). Hasil uji hipotesis secara parsial mgi@an bahwa nilainfung >
travel  yaitu -3.092 >-2.132 dan nilai signifikan Perputar®odal Kerja
berdasarkan uji t di peroleh sebesar 0.054 > @i@ya Ho diterima. Dengan
demikian secara persial Perputaran Modal kerjtliErpengaruh dan tidak
signifikan terhadapNet Profit Margin (NPM)perusahaan PT. Kawasan
Industri Medan (Persero).

Penelitian ini sesuai dengan teori Kasmir (2012 b®2) yang
menyatakan bahwa: Apabila perputaran modal kemaale dapat diartikan

perusahaan sedang kelebihan modal kerja. Hal isebdibkan karena



66

rendahnya perputaran persediaan, piutang atau kaklyang terlalu besar.
Demikian pula sebaliknya jika perputaran modal &etinggi, disebabkan
tingginya perputaran persediaan, piutang atau sadgang terlalu rendah”.
Penelitian ini didukung atau sejalan dengan peaeligang dilakukan
oleh Santoso (2014) “yang menyatakan bahwa secarsiap Perputaran
Modal Kerja tidak memiliki hubungan yang signifikaerhadapNet Profit
Margin (NPM)”.Namun tidak didukung oleh penelitian yanidpkilukan oleh
Ruwindas “Yang menyatakan bahwa perputuran modgh Keerpengaruh

signifikan terhadap profitabilitas”.

. Pengaruh Antara Perputaran Piutang Terhadap Net Profit Margin
(NPM)

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaerpuiraran Piutang
terhadap Net Profit Margin (NMP) pada PT. Kawasan Industri Medan
(Persero). Hasil uji hipotesis secara parsial mgi@an bahwa nilainung >
travel Yaitu 1.107 < 2.132 dan nilai signifikan PerputaRintang berdasarkan
uji t di peroleh sebesar 0.349 > 0.05 artinya Heroina Ha ditolak. Dengan
demikian secara persial Perputaran Piutang berpgmgmsitif namun tidak
signifikan terhadapNet Profit Margin (NPM)pada PT. Kawasan Industri
Medan (Persero).

Berdasarkan pada penelitian diatas hasil uji t g2el@utaran Piutang
mengalami penurunan. Penurunan Perputaran Piutssebatbkan karena
menurunnya penjualan dan meningkatnya piutang. r8singa peningkatan

piutang menandakan bahwa penjualan perusahaan lmenganingkatan.
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Penelitian ini sesuai dengan teori Munawir (2014, 1%). “Perputaran
Piutang adalah rasio yang digunakan untuk mengetemampuan dana
yang tertanam dalam piutang berputar dalam periteltentu yaitu dengan
membagi total penjualan kredit (neto dengan piutatarata)”.

Penelitian ini didukung atau sejalan dengan peaeligang dilakukan
oleh Dewi Noratika (2014) “yang menyatakan bahwapp&ran piutang
tidakberpengaruh signifikan terhad@pet Profit Margin (NPM)”. Namun
bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukéeh Anggraini dkk
(2013) “yang menyatakan bahwa perputaran piutamgebgaruh signifikan

terhadap profitabilitas”.

. Pengaruh Perputaran Modal Kerja dan Perputaran Piutang Terhadap
Net Profit Margin(NPM)

Berdasarkan penelitian diatas mengenai pangarudraaferputaran
Modal Kerja dan Perputaran Piutang Terhalap Profit Margin(NPM) pada
perusahaan PT. Kawasan Industri Medan (Persero)nyatekan bahwa
diperoleh nilai Fwng Sebesar 5.851 sedangkapndr sebesar 9.55 dengan
demikian Fiwunglebih kecil dari ke(5.851 < 9.55) dan nilai signifikan sebesar
( 0.092 > 0.05) artinya Ho diterima.Jadi dapatrdilkan bahwa tidak ada
pengaruh signifikan variabel Perputaran Modal Kelga Perputaran Piutang
secara simultan terhaddyet Profit Margin (NPM) pada perusahaan PT.
Kawasan Industri Medan (Persero).

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil peneliyang dilakukan
oleh Prakoso (2014) "menyatakan bahwa adanya pemgartara perputaran

modal kerja dan perputaran piutang terhadap phifiitzs”. Dan penelitian
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yang dilakukan oleh Clairene E.E.Santoso (2013ndyanenyatakan bahwa
secara simultan perputaran modal kerja dan pegutpiutang berpengaruh
signifikan terhadaNet Profit Margin(NPM)".

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan olemep&, maka
peneliti dapat menyimpulkan bahwa tidak ada perygaignifikam secara
simultan Perputaran Modal Kerja dan PerputararaBRgiterhadapNet Profit
Margin (NPM). Dengan kata lain walaupun ada kenaikan g@wourunan
Perputaran Modal Kerja dan Perputaran Piutang tidakengaruh signifikan
secara simultan terhadap kenaikan dan penurbiearProfit Margin (NPM)

perusahaan PT. Kawasan Industri Medan (Persero).
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESSMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ydaly tikemukakan
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari earelmengenai pengaruh

Perputaran Modal Kerja dan Perputaran PiutangtaghadNet Profit

Margin(NPM)pada PT. Kawasan Industri Medan (Persero) rnad@l0 sampai

2015. Analisis terhadap data yang diajukan telédkdkan dengan mengunakan

analisis koefisien regresi dengan program pengoladeta statistik SPS®r

windows 22.0. dari hasil perhitungan penguji dan pembahasag dilakukan
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Secara parsial diketahui bahwa tidak ada pengaattidak signifikan antara
Perputaran Modal Kerja terhadhilet Profit MargifNPM) pada PT. Kawasan
Industri Medan (Persero).

2. Secara parsial diketahui bahwa ada pengaruh ydag signifikan antara
Perputaran Piutang terhad®et Profit MargifNPM) pada PT. Kawasan
Industri Medan (Persero).

3. Dari hasil perhitungan SPS8r window22.0 menunjukkan bahwa tidak ada
pengaruh signifikan secara simultan Perputaran Mdga dan Perputaran
Piutang terhadaplet Profit MargifNPM)pada PT. Kawasan Industri Medan

(Persero).



71

B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal @émelgti dapat
menyarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Untuk meningkatkan perputaran modal kerja yang ldinbleh perusahaan
sebaiknya perusahaan melakukan penekanan terhatlamHancar sehingga
aset lancar dapat meningkat yang akan mampu meatkegk modal kerja
perusahaan yang bertujuan meningkatkan profitabilit

2. Untuk menjaga tingkat pendapatan yang meningkat paputaran piutang
yang tinggi sebaiknya perusahaan memperhatikan kssam dana dan
kebijakan yang tepat sehubungan dengan pelunasadit,ksyarat kredit,
penjualan serta penagihan piutang untuk tetap meai@mkan besarnya
aktiva perusahaan.

3. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk merfa&tor-faktor lain yang
mengenai modal kerja, memperbanyak variabel yanglitli periode peneliti
dan sektor yang memang bermasalah dengan juduébtdrssehingga

menghasilkan penelitian yang baik.
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